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A. Ringkasan 

 

        Rumah sakit  Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO tahun 2019 mengembangkan 

Sistem Informasi Manajemen Booking (SIMBOK) terintegrasi antar bagian di RS, yaitu 

Ruang Operasi,  Rawat Inap,  Rawat Jalan, CSSD, dan Pendaftaran. 

         Sistem ini  terintegrasi dengan data pasien secara lengkap, meliputi identitas 

pasien,  diagnosa medis, dan tindakan yang akan dilakukan. Selain itu kebutuhan alat 

khusus, kebutuhan kamar operasi, dan meminimalkan pencatatan secara manual.  

             Secara keseluruhan program ini berhasil menunjukkan integrasi penjadwalan 

dan kegiatan operasi yang sangat membantu dalam pengambilan keputusan di unit 

pelayanan keperawatan, pendaftaran, kamar operasi maupun CSSD, sehingga pasien 

dan keluarga merasa puas akan mutu dan pelayanan yang diberikan. 

 

B. Latar belakang 

Peningkatan mutu dan keselamatan pasien merupakan salah satu tujuan dari 

rumah sakit. Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini rumah 

sakit Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO dalam pelayanan bedah dan anastesi juga 

berusaha untuk meningkatkan mutu dan keselamatan pasien. 

Kamar operasi rumah sakit Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO rata-rata dapat 

melayani kegiatan operasi 500 pasien setiap bulan. Banyaknya pasien yang ditangani 

ada beberapa hambatan dalam proses pelayanan. Hal tersebut memperlambat proses 

pelayanan dan beresiko terhadap keselamatan pasien serta mutu pelayanan. 

Permasalahan sebelum ada program SIMBOK: 

1. Segi pelayanan 

a. Pendaftaran operasi elektif menggunakan white board, petugas kesulitan 

memilah dan menyusun program harian. 

b. Resiko program operasi elektif terlewat karena penulisan di white board tidak 

tersusun rapi. 

c. Perawat ruangan harus mendaftarkan program operasi elektif ke kamar operasi 

dan ditulis di buku pendaftaran. 

d. Permintaan instrumen bedah ke CSSD menggunakan sensus harian yang 

dikirim setiap pagi, sehingga untuk kebutuhan operasi pagi hari kadang belum 

terpenuhi. 

2. Segi pasien dan keluarga 

a. Belum ada pencatatan khusus ketika mendaftarkan program operasi dengan 

penyakit infeksius untuk pengelolaan dan penataan kamar operasi. 

b. Keluarga pasien tidak bisa mengetahui informasi tahapan yang sedang 

berlangsung selama di kamar operasi. 

3. Segi managerial 

a. Catatan kebutuhan alat khusus belum ada, sehingga kebutuhan tersebut ada 

resiko keterlambatan. 

b. Evaluasi mutu pelayanan masih dilakukan manual, membutuhan waktu lebih 

lama dan ada resiko data kurang akurat. 

c. Pengaturan utilitas dan ketenagaan kamar operasi kurang maksimal terkait 

penjadwalan program operasi.  

d. Pelaporan pasien untuk hand over oleh Penanggung Jawab Shif masih manual, 

sehingga kurang efisien.  
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Dari permasalahan tersebut RS Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO berupaya 

mengembangkan sistem aplikasi yang terintegrasi. Sistem tersebut bisa diakses oleh 

petugas untuk keperluan yang berkaitan dengan pelayanan bedah dan anastesi seperti 

pendaftaran operasi, pencatatan alat atau informasi khusus serta penarikan data untuk 

evaluasi mutu pelayanan. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Meningkatkan mutu dan keselamatan pasien dalam pelayanan bedah dan Anestesi 

serta CSSD melalui sistem aplikasi yang terintegrasi baik dari rawat jalan maupun 

rawat inap. 

2. Tujuan Khusus 

a. Pelayanan 

1) Mempermudah pendaftaran program operasi dari unit. 

2) Mempermudah petugas dalam memilah dan menyusun program operasi 

harian. 

3) Meminimalkan resiko adanya program operasi yang tertumpuk ketika 

mendaftar. 

4) Terpenuhinya kebutuhan instrumen dan Implan dari CSSD sesuai program 

operasi. 

b. Pasien dan Keluarga 

1) Memudahkan identifikasi adanya kegiatan operasi dengan kasus infeksius 

sehingga mengoptimalkan manajemen selama operasi dan pasca operasi, 

termasuk kegiatan pembersihan kamar operasi dan instrumennya. 

2) Penunggu/ keluarga pasien dapat menerima informasi mengenai tahapan 

operasi yang sedang berlangsung melalui layar di ruang tunggu. 

c. Manajerial 

1) Meminimalkan adanya keterlambatan kebutuhan alat khusus. 

2) Data mutu kamar operasi dapat dengan mudah ditarik dan dilakukan 

penilaian serta evaluasi mutu unit kamar operasi. 

3) Memudahkan pengaturan utilitas dan ketenagaan di kamar operasi terkait 

penjadwalan program operasi. 

4) Menghilangkan laporan pasien manual dan hand over oleh Penanggung 

Jawab shift sehingga dokumentasi lebih jelas serta efektif. 

 

D. Langkah-Langkah 

Membangun sistem dalam memberikan pelayanan terutama di kamar operasi, sangat 

penting untuk meningkatkan mutu pelayanan, keselamatan pasien dan kepuasan 

pelanggan.   

1. Histori Program SIMBOK 

Tanggal 1 Desember 2019 permintaan pembuatan program SIMBOK ke IT. 

Tanggal 23 Desember 2019 presentasi program SIMBOK oleh IT beserta petugas 

ruang operasi. 

Tanggal 28 Januari 2020 pembahasan alur.  

Tanggal 5 Februari 2020 sosialisasi dengan bagian keperawatan dan pendaftaran. 

Tanggal 10 Februasi 2020 evaluasi uji coba program SIMBOK dan proses revisi. 

Tanggal 12 Februari 2020 revisi selesai. 

Tanggal 11 Maret 2020 program SIMBOK mulai digunakan.  

Tanggal 7 September 2021 Update SIMBOK, penambahan menu master instrumen 

CSSD. 

Tanggal 22 November 2021 Evaluasi Order instrument CSSD. 
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2. Tampilan dan akses masuk Program SIMBOK, dapat diakses oleh petugas RS Dr. 

Oen Kandang Sapi Solo bagian rawat inap, rawat jalan dan pendaftaran. Program 

SIMBOK ini terintegrasi dengan rawat inap, rawat jalan dan CSSD. Dimana untuk 

dapat mengakses SIMBOK, kita masuk lewat Dashboard dengan memasukkan NIK 

(Nomer Induk Karyawan) dan password masing-masing.  
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3. Alur pelayanan kamar operasi dalam Program SIMBOK 

  

PERMINTAAN 

JADWAL OPERASI 

VALIDASI OLEH 

PERAWAT RUANG 

OPERASI 

PEMINJAMAN ALAT 

KE CSSD 

PROGRAM JADWAL 

OPERASI 

UPDATE STATUS 

PASIEN  

BLOK JADWAL 

OPERASI OLEH 

PERAWAT RUANG 

OPERASI 

DISPLAY 

EXTERNAL 

OPERASI 

TERLAKSANA 

SESUAI PROGRAM 

KEBETUHAN ALAT 

KHUSUS DAN 

PENUNJANG LABORAT 

/ PENYAKIT MENULAR  

 

PENGELOLAAN 

RUANG OPERASI 

MAINTENENCE 
PENGATURAN 

KETENAGAAN 

DAN KAMAR 

OPERASI 

REPORT PROGRAM 

OPERASI 

 

REKAP JADWAL 

OPERASI 

MUTU HARIAN UNIT 

RUANG OPERASI 
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4. Dengan Aplikasi SIMBOK ini, petugas kamar operasi memiliki otoritas penuh untuk 

melakukan validasi pendaftaran pasien rencana operasi dari rawat jalan, rawat 

inap serta dari pendaftaran, serta permintaan alat ke CSSD. Dimana dari 

pendaftaran, rawat inap, rawat jalan, dokter serta CSSD, dapat melihat program 

dan kebutuhan yang ada. 

 

E. Hasil 

1. Bagi pelayanan 

a. Pendaftaran menjadi lebih mudah, karena dapat memantau jadwal operasi dan 

kamar operasi yang tersedia. 

Setelah Simbok : 
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b. Petugas kamar operasi mempunyai otoritas penuh untuk memvalidasi 

pendaftaran program operasi dan dapat mengatur sesuai kebutuhan kamar 

operasi (misalnya: radiasi,  infeksius) 

 

 
c.  Dengan adanya “jadwal permintaan” dalam menu SIMBOK, petugas ruang 

operasi dapat memberikan solusi kepada bagian, terkait jam yang dapat dipakai 

jika ada perencanaan operasi yang tertumpuk pada jam yang sama. 

 

 
 

d. Dalam melakukan pemenuhan kebutuhan instrumen dan inplan kamar operasi, 

petugas melakukan order ke CSSD. Sebaliknya petugas CSSD dapat langsung 

memverifikasi dan mengirim instrument, implan yang dibutuhkan untuk operasi.  

Order oleh petugas kamar operasi: 
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Sesudah Simbok : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat sudah dikirim CSSD ke kamar operasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pasien dan Keluarga 

a. Petugas kamar operasi dapat melakukan pengelolaan, pengaturan kamar 

operasi setelah penggunaan kamar operasi kasus infeksius sudah selesai, 

dilakukan pengeblokan agar ada jeda waktu untuk penggunaan selanjutnya 

sehingga keamanan pasien tetap terjaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10 

 

b. Keluarga pasien dapat memantau update status pasien dari mulai operasi 

hingga masuk Recovery room, sehingga dapat meminimalkan adanya 

kecemasan dan komplain dari keluarga pasien.   

 

 

3. Managerial 

a. Pada menu SIMBOK terdapat field ‘Kebutuhan alat khusus’ untuk operasi 

membutuhkan alat khusus (inplant, C’arm). Petugas CSSD maupun kamar 

operasi dapat melakukan cross cek kesiapan implant dan alat khusus, sehingga 

operasi dapat berjalan lancar.  

 
 

b. Data mutu dapat ditarik dan dilakukan penilaian serta evaluasi mutu unit ruang 

operasi. 
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Setelah Simbok : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penarikan data dikonversi menjadi excel: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pengaturan utilitas dan ketenagaan ruang operasi dalam menu SIMBOK  

dengan melakukan blok pada jadwal operasi di hari dan jam yang 

dikehendaki, sehingga program operasi berjalan  lancar serta efesien dalam 

ketenagaan. 

Blok  pengaturan utilitas dan ketenagaan:  
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d. Dengan menyusun pelaporan dan hand over Penanggng Jawab Shif dalam 

menu SIMBOK, pelaporan PJ menjadi sistematis, terkontrol dan efisien. 

Pelaporan ini digunakan setiap shif, berisi program operasi, ketenagaan, 

permasalahan alat.  

 

 

Setelah SIMBOK : 
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